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Abstrak 

Tatung merupakan salah satu tradisi budaya masyarakat Tionghoa yang masih bertahan hingga 

saat ini dan identik dengan perayaan Imlek maupun Cap Go Meh.  Pada masyarakat Tionghoa, 

tatung tidak hanya dipahami sebagai bagian dari ritual budaya, tetapi juga memiliki makna 

spiritual dan kepercayaan tertentu. Di tengah perkembangan zaman modern, keberadaan tatung 

menjadi menarik untuk dikaji, khususnya pada generasi Z etnis Tionghoa yang hidup di era 

modernisasi namun tetap berada dalam lingkungan budaya leluhur yang masih dipertahankan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana generasi Z etnis Tionghoa di Kota 

Pekanbaru memaknai tatung sebagai simbol kepercayaan, budaya, dan spiritualitas dalam 

kehidupan masyarakat Tionghoa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam terhadap enam informan generasi Z etnis Tionghoa di Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead untuk menganalisis makna 

tatung dalam kehidupan sosial masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi Z 

Tionghoa di Pekanbaru memaknai tatung tidak hanya sebagai simbol spiritual, tetapi juga sebagai 

warisan budaya leluhur dan atraksi budaya yang memiliki nilai sosial serta pariwisata. 

Pengetahuan terhadap tatung diperoleh melalui lingkungan keluarga dan perayaan budaya 

seperti Imlek dan Cap Go Meh. Pengalaman interaksi dengan tatung juga membentuk cara 

pandang generasi muda terhadap budaya tersebut. Dalam perspektif interaksionisme simbolik, 

tatung dipahami sebagai simbol yang dimaknai melalui proses interaksi sosial, pengalaman 

budaya, dan pewarisan nilai dari lingkungan masyarakat Tionghoa. 

Kata Kunci:  Tatung, Generasi Z, Etnis Tionghoa, Interaksi Simbolik, Budaya. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan. Indonesia 
merupakan negara kepulauan yang 
memiliki keberagaman budaya, agama, 
bahasa, dan etnis yang hidup 
berdampingan dalam masyarakat 
multikultural. Keberagaman tersebut 
menjadi salah satu ciri khas bangsa 
Indonesia yang tidak dimiliki oleh 
banyak negara lain. Salah satu etnis yang 
memiliki pengaruh besar dalam 
perkembangan budaya di Indonesia 
adalah etnis Tionghoa. Kehadiran 
masyarakat Tionghoa di Indonesia telah 
berlangsung sejak ratusan tahun lalu 
melalui jalur perdagangan dan migrasi 
yang terjadi secara bertahap. 

Catatan sejarah menunjukkan 
bahwa hubungan antara Nusantara dan 
Tiongkok telah berlangsung sejak masa 
kerajaan-kerajaan kuno. Hubungan 
tersebut tidak hanya berupa 
perdagangan, tetapi juga pertukaran 
budaya dan interaksi sosial yang 
kemudian melahirkan berbagai bentuk 
akulturasi budaya di Indonesia. Setelah 
Indonesia merdeka, masyarakat 
Tionghoa yang berkewarganegaraan 
Indonesia diakui sebagai salah satu 
bagian dari masyarakat Indonesia sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2006 tentang kewarganegaraan 
Republik Indonesia. 

Di Kota Pekanbaru, keberadaan 
masyarakat Tionghoa juga memiliki 
sejarah panjang. Masyarakat Tionghoa 
datang melalui jalur perdagangan Sungai 
Siak dan kemudian menetap serta 
membentuk komunitas budaya 
tersendiri. Hingga saat ini, masyarakat 
Tionghoa di Pekanbaru masih 
mempertahankan berbagai tradisi 
budaya dan keagamaan yang diwariskan 
secara turun-temurun. Salah satu budaya 
yang masih bertahan adalah tradisi 
tatung. 

Tatung dikenal sebagai simbol 
spiritual dalam budaya Tionghoa. 
Masyarakat Tionghoa meyakini bahwa 

tubuh seorang tatung dapat dirasuki oleh 
dewa atau roh leluhur sehingga memiliki 
kekuatan di luar kemampuan manusia 
biasa. Tatung biasanya hadir dalam 
perayaan Cap Go Meh, Imlek, maupun 
acara keagamaan tertentu di kelenteng. 
Dalam praktiknya, tatung sering 
melakukan atraksi ekstrem seperti 
menusukkan benda tajam ke tubuh tanpa 
terluka. Bagi masyarakat Tionghoa, 
tatung dipercaya memiliki fungsi 
spiritual seperti penolak bala, 
penyembuhan, pemberian petuah, 
hingga perlindungan dari roh jahat. 

Di tengah perkembangan zaman 
modern, keberadaan tatung menjadi 
menarik untuk diteliti, khususnya pada 
generasi muda Tionghoa. Generasi Z 
hidup dalam era digital dan modernisasi 
yang cenderung lebih rasional dan 
terbuka terhadap perkembangan global. 
Namun di sisi lain, mereka juga tetap 
hidup di lingkungan budaya Tionghoa 
yang masih mempertahankan tradisi 
leluhur. Kondisi ini menimbulkan 
pertanyaan mengenai bagaimana 
generasi Z memaknai tatung di tengah 
perkembangan zaman saat ini. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana generasi Z etnis 
Tionghoa di Kota Pekanbaru memaknai 
tatung sebagai simbol kepercayaan dan 
budaya dalam kehidupan masyarakat 
Tionghoa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pendekatan 
kualitatif digunakan karena penelitian ini 
bertujuan memahami makna, 
pengalaman, serta pandangan generasi Z 
etnis Tionghoa terhadap tatung dalam 
kehidupan sosial dan budaya mereka. 

Lokasi penelitian dilakukan di 
Kota Pekanbaru dengan subjek 
penelitian yaitu generasi Z etnis 
Tionghoa yang memiliki pengalaman 
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melihat maupun memahami tradisi 
tatung. Teknik pemilihan informan 
dilakukan secara purposive sampling 
dengan mempertimbangkan keterkaitan 
informan terhadap budaya Tionghoa dan 
pengalaman mereka terhadap tatung. 

Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan teori 
interaksionisme simbolik George 
Herbert Mead sebagai landasan teori 
untuk memahami bagaimana makna 
tatung dibentuk melalui proses interaksi 
sosial dan budaya dalam masyarakat 
Tionghoa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan Generasi Z 
terhadap Tatung 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan generasi Z terhadap 
tatung diperoleh melalui lingkungan 
keluarga dan lingkungan sosial budaya. 
Keluarga menjadi media pertama dalam 
memperkenalkan budaya Tionghoa 
kepada generasi muda, termasuk 
mengenai tradisi tatung. 

Salah satu informan 
menyampaikan bahwa dirinya mengenal 
tatung sejak kecil karena berasal dari 
keluarga etnis Tionghoa yang masih 
mempertahankan budaya leluhur. 
Lingkungan keluarga secara tidak 
langsung membentuk pemahaman awal 
terhadap tatung sebagai bagian dari 
tradisi budaya masyarakat Tionghoa. 

Selain keluarga, perayaan 
budaya seperti Imlek dan Cap Go Meh 
juga menjadi media penting dalam 
memperkenalkan tatung kepada 
generasi muda. Perayaan budaya 
memungkinkan generasi muda 
menyaksikan secara langsung praktik 
tatung dalam kehidupan sosial 
masyarakat Tionghoa. 

Beberapa informan mengaku 
pertama kali melihat tatung ketika 
menghadiri perayaan Imlek di kelenteng. 
Dalam perayaan tersebut, tatung hadir 

sebagai bagian dari arak-arakan budaya 
dan ritual keagamaan yang masih 
dijalankan hingga sekarang. 

 
Pengalaman Melihat dan 

Berinteraksi dengan Tatung 
Pengalaman generasi Z terhadap 

tatung tidak hanya sebatas melihat 
pertunjukan budaya, tetapi juga 
berkaitan dengan pengalaman spiritual. 
Beberapa informan mengaku pernah 
berinteraksi dengan tatung melalui 
konsultasi spiritual, pengobatan, 
pemberian jimat, maupun petuah yang 
disampaikan melalui pendamping 
tatung. 

Pengalaman tersebut 
menunjukkan bahwa tatung masih 
dipandang memiliki dimensi spiritual 
oleh sebagian masyarakat Tionghoa. 
Tatung tidak hanya dipahami sebagai 
pertunjukan budaya, tetapi juga sebagai 
simbol yang dipercaya memiliki 
hubungan dengan kekuatan spiritual dan 
roh leluhur. 

Dalam pengalaman para 
informan, terdapat berbagai jenis tatung 
yang pernah mereka lihat, seperti Sun Go 
Kong, Guan Yu, Kwan Im, Ne Zha, hingga 
Datuk Melayu. Keberagaman figur tatung 
menunjukkan adanya akulturasi budaya 
dalam tradisi tatung di masyarakat 
Tionghoa. 

Meskipun demikian, tidak semua 
generasi muda memiliki tingkat 
kedekatan yang sama terhadap tatung. 
Sebagian informan hanya melihat tatung 
sebagai budaya dan tidak terlalu 
mempercayai aspek spiritualnya. Hal ini 
menunjukkan adanya perubahan cara 
pandang generasi muda terhadap tradisi 
budaya di tengah perkembangan 
modernisasi. 

 
Makna Tatung bagi Generasi Z 

Tionghoa 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa generasi Z memaknai tatung 
dalam beberapa bentuk, yaitu sebagai 
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simbol kepercayaan spiritual, warisan 
budaya leluhur, dan atraksi budaya. 

Sebagai simbol spiritual, tatung 
dipahami sebagai media komunikasi 
antara manusia dengan dewa atau roh 
leluhur. Beberapa informan percaya 
bahwa tatung memiliki kemampuan 
tertentu yang berkaitan dengan 
perlindungan, pengobatan, dan 
pemberian petunjuk hidup. 

Sebagai warisan budaya, tatung 
dipandang sebagai tradisi turun-
temurun yang harus dijaga 
keberlangsungannya. Generasi muda 
melihat tatung sebagai identitas budaya 
masyarakat Tionghoa yang membedakan 
mereka dari budaya lainnya. 

Selain itu, tatung juga dimaknai 
sebagai atraksi budaya yang memiliki 
nilai hiburan dan pariwisata. Perayaan 
Cap Go Meh yang menampilkan tatung 
dianggap mampu menarik perhatian 
wisatawan dan menjadi daya tarik 
budaya daerah. 

 
Analisis dalam Perspektif 

Interaksionisme Simbolik 
Dalam perspektif 

interaksionisme simbolik George 
Herbert Mead, makna tatung terbentuk 
melalui proses interaksi sosial yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat 
Tionghoa. Tatung menjadi simbol yang 
dimaknai melalui pengalaman, 
komunikasi, dan pewarisan budaya dari 
lingkungan keluarga maupun 
masyarakat. 

Konsep mind terlihat ketika 
generasi muda membentuk pemahaman 
mengenai tatung melalui proses berpikir 
dan interpretasi terhadap pengalaman 
budaya yang mereka lihat. Pengalaman 
melihat tatung dalam perayaan budaya 
membuat generasi muda membangun 
pemaknaan tertentu terhadap simbol 
tersebut. 

Konsep self terlihat dari 
bagaimana generasi muda 
memposisikan diri mereka terhadap 

budaya tatung. Sebagian menerima 
tatung sebagai bagian penting dari 
identitas budaya, sementara sebagian 
lainnya melihat tatung hanya sebagai 
tradisi budaya tanpa terlalu 
mempercayai aspek spiritualnya. 

Sementara itu, konsep society 
terlihat dari peran lingkungan sosial 
dalam mempertahankan budaya tatung. 
Lingkungan keluarga, komunitas 
Tionghoa, dan perayaan budaya menjadi 
ruang sosial yang terus 
mempertahankan keberadaan tatung 
dalam masyarakat. 

Melalui proses interaksi sosial 
tersebut, tatung tidak hanya dipahami 
sebagai ritual budaya, tetapi juga sebagai 
simbol yang memiliki makna sosial, 
spiritual, dan budaya dalam kehidupan 
masyarakat Tionghoa di Pekanbaru. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa generasi Z 
etnis Tionghoa di Kota Pekanbaru 
memaknai tatung dalam berbagai 
bentuk, yaitu sebagai simbol spiritual, 
warisan budaya leluhur, dan atraksi 
budaya. Pengetahuan terhadap tatung 
diperoleh melalui lingkungan keluarga, 
lingkungan sosial, serta pengalaman 
mengikuti perayaan budaya seperti 
Imlek dan Cap Go Meh. 

Meskipun hidup di tengah 
perkembangan modernisasi, generasi Z 
Tionghoa masih mengenal dan 
memahami tatung sebagai bagian dari 
budaya masyarakat Tionghoa. Namun, 
tingkat kepercayaan terhadap aspek 
spiritual tatung berbeda-beda pada 
setiap individu. Dalam perspektif 
interaksionisme simbolik, makna tatung 
terbentuk melalui proses interaksi sosial, 
pengalaman budaya, dan pewarisan nilai 
dalam masyarakat Tionghoa. 
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